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ِحْيمِ  ْحٰمـــِن الرَّ  بِْسِم هللاِ الرَّ
 
Segala puji bagi Allah SWT, penguasa seluruh alam dengan keagungan, 
pujian, dan kekuatan yang tak terhingga, memberi pertolongan dan petunjuk Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Kemampuan Komunikasi 
Siswa dengan Menggunakan Strategi Small Group Discussion di SMK PGRI 
Pekanbaru.  
Shalawat dan salam penulis haturkan kepada Nabi Muhammada SAW, 
semoga kita termasuk kepada orang yang mendapat syafa’at dari beliau kelak di 
hari akhir , Aamiin. sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Kemampuan 
Komunikasi Siswa dengan Menggunakan Strategi Small Group Discussion di 
SMK PGRI Pekanbaru. Penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). pada jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam  Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari peran berbagai pihak, yang telah 
membantu penulis baik berupa bimbingan, motivasi, tenaga dan do’a. Terutama 
kepada ayahanda Karim, ibunda Nursaminah, kakak-kakak Novica Wahyuni dan 
Fadillah, serta adik Helmi yang selalu memberi semangat dan memberi kasih 
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baik moril maupun materil dari banyak pihak terkait untuk itu pada kesempatan 
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1. Prof. Dr. Khairunnas. M.Ag. Rektor Universitas Islam Sultan Syarif Kasim 
Riau, Dr. H. Suryan A. Jamrah M.A. Wakil Rektor I, Dr. Kusnadi, M.Pd. 
Wakil Rektor II, dan Drs. H. Promadi, M.A, Ph.D. Wakil Rektor III 
Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memberi izin dan 
waktu untuk menimba ilmu di perguruan ini. 
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2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin S. Ag, M.Pd., Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Dr. Zakarsih M.Pd., Wakil Dekan I, Dr. Zubaidah Amir MZ. S.Pd. 
M.Pd., Wakil Dekan II, dan Amirah Daniaty M.Pd. Kons, Wakil Dekan III 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau, 
yang telah memberi fasilitas bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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Malik Lc, M.A., sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 
Sultan Syarif Kasim Riau beserta staf yang telah memberikan pelayanan sejak  
penulis kuliah hingga menyelesaikan skripsi ini. 
4. Dr. Zaitun M.Ag., pembimbing skripsi yang telah meluangkan waktu, tenaga, 
dan memberi nasihat kepada penulis dalam menyusun skripsi ini. 
5. Prof. Dr, H. M. Nazir., Penasihat Akademik (PA) yang telah membimbing dan 
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PGRI Pekanbaru yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini. 
8. Semua pihak yang tidak bisa disebut satu pesatu yang memberi motivasi dan 
memberi semangat kepada penulis dalam menyelesikan skripsi ini.  
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat baik bagi penulis maupun pembaca. 
Kepada seluruh pihak yang telah disebutkan diatas semoga Allah SWT. membalas 
segala kebaikan atas apa  yang telah diberikan kepada penulis. Aamiin Ya 
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Persembahan 
Ya Allah,  
Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai di penghujung yang akan 
menjadi awal perjuanganku  segala puji bagimu ya Allah 
Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan yang aku 
impikan, meski semua belum bisa aku raih, inshaallah atas dukungan, doa, dan 
restu semua mimpi itu akan terjawab di masa penuh kehangatan nanti  
“ Barang siapa yang percaya takdir, ia akan tenang. Barang siapa yang 
memperhatikan, maka ia diperhatikan. Barang siapa bertawakal, ia akan 
memperoleh keyakinan. Barang siapa mengerjakan sesuatu yang tidak berarti 
baginya, maka akan dihilangkan sesuatu baginya. (Al-Farabi) 
Teruntuk orang kesayangan ibunda dan ayahanda tercinta kupersembahkan 
sebuah karya kecil ini untuk kalian. Ya Allah ya Rahman, Ya Rahim ....terima 
kasih engkau telah memberi ku ibunda dan ayahanda yang begitu luar biasa 
memberiku kasih sayang yang tiada batasnya. 
Ya Allah berilah balasan surga firdaus untuk kedua orang tuaku dan jauhkanlah 
mereka dari panasnya api neraka  
















Sri Rezki, (2021): Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Mengembangkan 
Kemampuan Komunikasi Siswa dengan Menggunakan Strategi 
Small Group Discussion di SMK PGRI Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Upaya Guru Pendidikan Agama 
Islam Mengembangkan Kemampuan Komunikasi Siswa dengan Menggunakan 
Strategi Small Group Discussion di SMK PGRI Pekanbaru. Latar belakang dari 
penelitian ini adalah guru Pendidikan gama Islam dalam hal ini sebagai 
komunikator adalah pihak yang sangat bertanggung jawab terhadap 
berlangsungnya komunikasi yang efektif didalam suatu pembelajaran. Guru 
sebagai pengajar dituntut untuk memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik 
agar menghasilkan proses pembelajaran yang efektif. Subjek penlitian ini adalah 
guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas X, dan objeknya adalah Upaya 
Guru Pendidikan Agama Islam Mengembangkan Kemampuan Komunikasi Siswa 
dengan Menggunakan Strategi Small Group Discussion. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X yang 
berjumlah 211 siswa, sedangkan sampelnya sebesar 10%  dengan jumlah 67 
orang. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan simple random 
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, wawancara dan 
dokumntasi. Perhitungan data dilakukan secara manual yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara. Berdasarkan analisis data diperoleh upaya guru sebesar 
66,5 %. Hasil ini berada pada rentang 61-80% yang berarti cukup baik.  
 















Sri Rezki, (2021): The Effort of Islamic Education Subject Teachers in 
Developing Student Communication Ability by Using 
Small Group Discussion Strategy at Vocational High 
School of Indonesia Teachers Association (PGRI) 
Pekanbaru 
This research aimed at knowing the effort of Islamic Education subject teachers in 
developing student communication ability by using Small Group Discussion 
strategy at Vocational High School of Indonesia Teachers Association (PGRI) 
Pekanbaru.  This research was instigated by Islamic Education subject teachers as 
the communicators that were very responsible for the implementation of effective 
communication in a lesson.  Teachers were required to have good communication 
ability in order to produce an effective learning process.  The subjects of this 
research were Islamic Education subject teachers and the tenth-grade students.  
The object was the effort of Islamic Education subject teachers in developing 
student communication ability by using Small Group Discussion strategy.  It was 
qualitative descriptive research.  All of the tenth-grade students were the 
population of this research, and they were 211 students.  10% of them or 67 
students were selected as the samples.  Simple random sampling technique was 
used in this research.  Observation, questionnaire, interview, and documentation 
were the techniques of collecting data.  Calculating the data obtained through 
questionnaire and interview was done manually.  Based on the data analysis, the 
teacher effort was 66.5%, this result was on the range of 61-80%, and it meant 
enough. 














لدى االتصال  مهارةاإلسالمية لتطوير  مدرس التربية(: جهود 0202سري رزقي، )
باستخدام استراتيجية مناقشة المجموعة الصغيرة  التالميذ
مدرسة اتحاد المدرسين للجمهورية اإلندونيسية في 
 الثانوية المهنية بكنبارو
اإلسالمية لتطوير مهارة  مدرس الرتبيةجهود معرفة إىل بحث ال اهدف ىذي
مدرسة احتاد االتصال لدى التالميذ باستخدام اسرتاتيجية مناقشة اجملموعة الصغرية يف 
أن مدرس الرتبية  توخلفيو . املدرسني للجمهورية اإلندونيسية الثانوية املهنية بكنبارو
يُطلب من املدرس  و ل الفعال يف الدرس. اتصاإلسالمية مسؤول بشكل كبري عن اال
ىذا البحث أفراد يد من أجل إنتا  عملية تعلم فعالة. اجلتصال االكمعلم امتالك مهارة 
 مدرس الرتبيةجهود وموضوعو العاشر، وتالميذ الفصل مدرس الرتبية اإلسالمية 
اإلسالمية لتطوير مهارة االتصال لدى التالميذ باستخدام اسرتاتيجية مناقشة اجملموعة 
، وبلغ جمموعهم العاشرالفصل تالميذ مجيع  وجمتمعو ث وفف  نوع . حب ونوعو  الصغرية.
م ااستخدى  بشخًصا. تقنية أخذ العينات  76٪ بإمجايل 21 توعينو ، تلميذا 322
والتوثيق.  ةاالستبيان واملقابلى  تقنيات مجع البيانات و أخذ العينات العشوائية البسيطة. 
. بناًء على ةصول عليها من خالل االستبيان واملقابلمت حساب البيانات يدويًا ومت احل
٪ مما 01-72٪. ىذه النتيجة يف حدود 1۷،۲۶املدرس بنسبة د و حتليل البيانات، جه
 يعين أهنا جيدة.
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A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi 
dan kemampuan mereka dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
diperlukan dirinya untuk hidup dan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Serta, berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. Oleh karena itu 
kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi 
peserta didik menjadi kompetensi yang diharapkan.
1
 
Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak 
dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik adalah 
subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, 
mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Peserta didik perlu didorong 
untuk memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan 
berupaya keras mewujudkan ide-idenya.
2
  
Menurut Trianto, pembelajaran merupakan usaha sadar seorang guru 
untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan dengan sumber lain) 
dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai. Berdasarkan uraian tersebut 
                                                             
1
 Mudasir, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Umum, 
(Pekanbaru, Kreasi Edukasi, 2016 ), h.121 
2
 Ibid. h.123 
 2 
dapat dipahami bahwa pembelajaran adalah interaksi dua arah dari pendidik 
kepada peserta didik sehingga terjadi komunikasi.
3
 
 Komunikasi merupakan landasan bagi berlangsungnya suatu proses 
belajar-mengajar yang efektif. Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu 
proses pemindahan informasi antara dua orang atau lebih. Komunikasi 
sekurang-kurangya melibatkan dua orang partisipan yaitu pemberi dan 
penerima. Komunikasi akan lebih efektif apabila terjadi saling paham, yaitu 
pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh penerima
4
. Dengan 
pemahaman yang baik dalam komunikasi  akan mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan.  
Ginda Harahap berpendapat bahwa komunikasi dimaknai sebagai 
proses penyampaian pesan atau pernyataan dari seseorang kepada orang lain, 
sebagai konsekuensi dari adanya hubungan sosial. Kegiatan komunikasi 
melibatkan banyak orang, yang mendeskripsikan bahwa yang dimaksudkan 
dengan komunikasi adalah komunikasi manusia ( human communication).
5
 
Karena itu, dalam proses pembelajaran komunikasi dilangsungkan 
bukan sekedar menyampaikan bahan ajar. Komunikasi yang berorientasi pada 
siswa, dilakukan untuk mengembangkan siswa menjadi pribadi. Salah satunya 
melalui tugas kelompok. Para siswa diharuskan menyelesaikan permasalahan 
secara bersama-sama, dengan kemampuan yang dimilikinya masing-masing, 
menumbuhkan semangat saling membelajarkan antar sesamanya. 
                                                             
3
 Aprida Pane & Muhammad Darwis Dasopang, Belajar dan Pembelajaran, Jurnal Fitrah 
V 3 No 2 (Desember 2017) e-ISSN : 2460-2345, h. 338 
4
 Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi “dari Guru untuk Guru”, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 111-112 
5
 Ginda Harahap, Konsep Komunikasi Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an, dalam 
Jurnal Risalah, Volume 29 nomor 2, E-ISSN 2654-3877, (2 Desember 2016), hal 149 
 3 
Dalam komunikasi pembelajaran, tatap muka seorang guru mempunyai 
peran yang sangat penting didalam kelas, yaitu peran mengoptimalkan 
kegiatan belajar. Terdapat tiga kemampuan esensial yang harus dimiliki guru 
agar peran tersebut terealisasi, yaitu kegiatan kemampuan merencanakan 




Para guru diharapkan menguasai materi sebagai pesan yang akan 
disampaikan kepada siswa dan diharapkan pula menguasai berbagai 
keterampilan berkomunikasi secara dialogis. Penguasaan materi dan 
keterampilan ini diwujudkan dalam penampilan sebagai pengajar yang efektif 
dalam suatu proses belajar-mengajar dalam arti mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang efektif.   
Hal tersebut menunjukkan pentingnya guru memiliki keterampilan 
mengelola komunikasi di dalam kelas. Bukan hanya mengelola komunikasi 




Oemar Malik berpendapat bahwa, peranan guru sebagai pembimbing 
bertolak  permasalahan dari peserta didik. Dalam belajar ada siswa yang cepat 
mencerna materi ajar, ada juga siswa yang sedang kemampuannya dalam 
mencerna materi ajar, dan ada pula siswa yang lamban dalam mencerna materi 
                                                             
6
 Nunni Yusvavera Syatra, Desain Relasi Guru dan Murid, (Jogyakarta: Bukubiru, 2013), 
h.138 
7
 Op.cit, Yosal Iriantara, Komunikasi Pembelajran“Interaksi Komunikatif dan Edukatif di 
dalam Kelas”, h. 76 
 4 
ajar. Ketiga tipe belajar siswa ini menghendaki guru mengatur strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan gaya-gaya belajar siswa.
8
  
Strategi pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi prestasi belajar mengajar, pemilihan strategi juga dipengaruhi 
oleh berbagai faktor antara lain: pendidik, peserta didik, materi pelajaran, 
tujuan, pelajaran, fasilitas, tujuan mengajar serta sarana dan prasarana. Strategi 
pembelajaran harus memberikan kesempatan kepada pesrta didik untuk dapat 
mengembangkan kecerdasan secara optimal. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa guru dituntut untuk mampu menguasai berbagai macam 
strategi belajar mengajar yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran 
yang diajarkan
9
, diantaranya Strategi Small Group Discussion. 
Small group dicussion atau diskusi kelompok kecil merupakan solusi 
untuk membuat peserta didik berinteraksi secara aktif dalam pembelajaran. 
Adapun kelebihan dari strategi ini adalah merangsang siswa untuk lebih aktif , 
melatih membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi setiap 
permasalahan, serta dapat melatih siswa untuk dapat, mengungkapkan  
pendapat atau gagasan verbal
10
. Dengan demikian diskusi kelompok kecil atau 
small group discussion dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam 
berkomunikasi antar siswa. 
Yosal Iriantara berpendapat bahwa kelompok-kelompok kecil yang 
dibentuk dikelas bukan sekedar mengerjakan tugas terstruktur, melainkan 
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 5 
untuk mendorong kelompok-kelompok itu menjadi komunitas pembelajaran.  
Adanya komunitas-komunitas pembelajaran ini yang menjadi proses 
pembelajaran melalui komunikasi dan interaksi diantara siswa dan guru. 
11
 
Guru Pendidikan gama Islam dalam hal ini sebagai komunikator 
adalah pihak yang sangat bertanggung jawab terhadap berlangsungnya 
komunikasi yang efektif didalam suatu pembelajaran. Guru sebagai pengajar 
dituntut untuk memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik agar 
menghasilkan proses pembelajaran yang efektif. 
Suminar menyebutkan didalam buku Mohammad Surya dengan judul 
buku Psikologi “Konsep dan Aplikasi”, terdapat tujuh kompetensi guru 
sebagai komunikator, yaitu: 
1. Retorika, yaitu kemampuan berbicara dengan bahasa yang tepat. 
2. Pendengar yang baik, yaitu kemampuan menyimak apa yang 
diinginkan siswa. 
3. Persuasif, yaitu kemampuan mempengaruhi dengan cara yang tepat. 
4. Performance, yaitu penampilan yang menarik agar siswa tertarik pada 
pesan yang disampaikan. 
5. Analisis khalayak, yaitu kemampuan untuk membaca kondisi siswa.  
6.  Body Language (bahasa tubuh), yaitu perilaku meyakinkan dan 
pantas melalui penampilan tubuh.  





Namun, ketika belajar Pendidikan Agama Islam kemauan siswa untuk 
berkomunikasi kepada guru  di SMK PGRI Pekanbaru masih rendah, dan banyak 
dilakukan siswa. Hal ini dapat terlihat dari gejala-gejala berikut: 
1. Banyak siswa yang tidak merespon ketika guru bertanya ketika belajar  
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2. Banyak siswa yang hanya diam ketika guru menjelaskan pelajaran 
3. Siswa enggan untuk aktif dalam belajar sekalipun sudah diberi kesempatan 
oleh guru untuk bertanya atau memberi tanggapan 
4. Siswa kesulitan dalam mengemukakan pendapat 
Berdasarkan studi awal yang dilakukan yang penulis lakukan di Sekolah 
Menengah Kejuruan PGRI Pekanbaru, penulis melihat adanya gejala-gejala 
tentang upaya guru dalam mengembangkan kemampuan komunikasi siswa 
sebagai berikut: 
1. Guru sudah memberi kesempatan bertanya kepada siswa 
2. Guru sudah memberi kesempatan kepada siswa untuk memberi tanggapan 
3. Guru sudah menjadi pendengar yang baik ketika siswa memberi tanggapan 




Berdasaran hal tersebut diata penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul: “Upaya Guru PAI dalam Mengembangkan 
Kemampuan Komunikasi Siswa dengan Menggunakan Strategi Small 
Group Discussion di SMK PGRI Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka penulis memberikan penegasan dari beberapa istilah yang terdapat 
dalam judul penelitian ini yaitu: 
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2. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.
15
 
3. Strategi Small Group Discussion adalah proses pembelajaran dengan 
melakukan diskusi kelompok kecil yang bertujuan agar peserta didik 
memiliki keterampilan memecahkan masalah terkait materi pokok, dan 




C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala di atas, maka 
penulis mengidentifikasi beberapa permasalahan, diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Masih ada guru yang tidak memberi kesempatan bertanya kepada 
siswa 
b. Masih ada guru yang tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk 
memberi tanggapan 
c. Masih ada guru yang tidak menjadi pendengar yang baik ketika siswa 
memberi tanggapan 
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d. Upaya guru Pendidikan Agama Islam belum maksimal dalam 
mengembangkan kemampuan komunikasi siswa 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan, maka penulis membatasi 
penelitian hanya pada upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengembangkan komunikasi siswa dengan menggunakan strategi small 
group discussion di SMK PGRI Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan adalah:  
1. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengembangkan komunikasi siswa di SMK PGRI Pekanbaru? 
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi siswa? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dibuat rumusan 
masalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengembangkan komunikasi siswa di SMK PGRI Pekanbaru 




2. Manfaat Penelitian  
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberi pengetahuan dan wawasan 
bagi penulis, dan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi guru 
PAI di SMK PGRI Pekanbaru. 
b. Melalui pembelajaran menarik yang disampaikan guru PAI diharapkan 
setiap siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar 






















A. Kemampuan  
Kemampuan secara istilah berasal dari kata “mampu” yang berarti 
kuasa, sanggup melakukan atau dapat melakukan sesuatu, sanggup dapat 
berada dan kaya. Dalam kamus  bahasa indonesia kemampuan adalah 
kesanggupan, kecakapan dan kekuatan.
17
 
Maksud dari kemampuan dari penelitian ini adalah potensi siswa 
dalam mengorganisasikan kecakapan dalam berkomunikasi selama 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga mampu menciptakan 
kondisi pembelajaran yang aktif serta dapat mencapai tujuan pembelajaran.  
1. Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi berasal dari bahasa latin cum yang berarti kata depan 
yang berarti dengan dan bersama dengan, dan unus yaitu kata bilangan 
yang berati satu. Dari kedua kata tersebut tebentuk kata benda communion 
yang berarti kebersamaan, persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, 
hubungan. Terdapat pula istilah communicare yang memiliki arti membagi 
sesuatu dengan seseorang, tukar-menukar, membicarakan sesuatu dengan 
seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran, berhubungan, berteman. 
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Agus M. Hardjana mendefinisikan komunikasi sebagai proses 
penyampaian makna, dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang 
kepada orang lain melalui media tertentu. Sedangkan menurut Onong 
Uchajana Efendi menyatakan bahwa komunikasi adalah proses 




Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi adalah proses penyampaian suatu informasi atau pesan oleh 
komunikator kepada komunikan baik secara verbal maupun non verbal 
dengan media dan alat tertentu.  
Sehingga berdasarkan uraian mengenai kemampuan dan 
komunikasi diatas dapat dijabarkan bahwa kemampuan komunikasi siswa 
adalah kesanggupan atau kecakapan seorang siswa dalam mengirimkan, 
menerima, dan memahami gagasan serta perasaan dalam bentuk verbal 
atau non verbal secara disengaja atau tidak disengaja. 
b. Prinsip-prinsip Komunikasi 
Komunikasi dapat terjadi dengan baik apabila dilandasi pada 
prinsip-prinsip komunikasi yang berlandaskan pada Al-Quran
20
. Al-Quran 
menuntun kita agar dapat menggunakan bahasa yang lemah lembut, jelas, 
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tegas, dan menyentuh jiwa. Dalam berkomunikasi Allah menyuruh 
pendidik untuk memberi bimbingan kepada peserta didik dengan 
menggunakan bahasa yang tepat. Bahasa atau uacapan tersebut adalah 
sebagai beriku: 
1) Qaulan Ma’rufan 
Qaulan Ma’rufan berarti ucapan yang indah, baik dan pantas 
dalam tujuan kebaikan, tidak berisi kemungkaran, kekejian dan tidak 
bertentangan dengan ketentuan Allah Swt. Firman Allah Swt.  
                             
      
Artinya:  “dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak 
yatim, dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari 
harta itu dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
baik. ( Q.S An-Nisa:8) 
 
Dalam proses pembelajaran pemilihan kata yang baik sangat 
dibutuhkan dalam memberikan pengetahuan, mencurahkan pemikiran, 
menyelesaikan masalah dan dalam mentransformasi ilmu.
21
 
2) Qaulan Kariman 
Qaulan Kariman berarti ucapan yang mulia, lembut, 
bermanfaat dan baik dengan menjaga adab, sopan santun, ketenangan 
dan kemuliaan. Firman Allah Swt. 
 
                              
                                  
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Artinya:  “dan tuhanmu telah memerintahkan kepadamu supaya 
jangan menyembah selain  dia dan hendaklah kamu berbuat 
baik pada ibu dan bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika 
salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya 
samapi berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada mereka 
perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka 
ucapkanlah kepada mereka ucapan yang mulia. (Q.S al-
Israa’: 23) 
 
Kata-kata yang mulia digunakan sebagai salah satu cara untuk 
menarik dan mencermati peserta didik. Guru harus memberikan 
penghargaan yang tinggi kepada peserta didik yang mengucapkan 
kata-kata  mulia  dan menunjukkan sikap yang baik.
22
 
3) Qaulan Maisuran  
Qaulan Maisuran adalah tutur kata yang ringan, mudah 
dipahami, bermuatan penghargaan sebagai penawar hati peserta didik. 
Musthafa al-Maraghi di dalam tafsirnya mendefinisikan qaulan 
maisuran dengan ucapan yang mudah dan lembut. Firman Allah Swt. 
 
                              
Artinya: “dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh 
rahmat dari tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada 
mereka ucapan yang pantas. ( Q.S. al-Isra:28) 
 
Penekanan pada pengertian di atas adalah bahwa materi yang 
disampaikan kepada peserta didik dilakukan dengan bahsa yang 
ringan, jelas, dan mudah dipahami serta melegakan perasaan peserta 
didik. 
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4) Qaulan Layyilan 
Qaulan Layyilan berarti perkataan dengan kalimat yang 
simpatik, halus, mudah dicerna dan ramah agar berbekas kepada jiwa, 
berkesan serta bermanfaat. Firman Allah Swt. 
                    
Artinya:  “maka berbicaralah kamu berdua kepada keduanya dengan 
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat 
atau takut. ( Q.S. Thaha: 44) 
 
Pada pengertian di atas terdapat unsur persuasif dalam memberi 
bimbingan kepada peserta didik. Berbicaralah dengan lemah lembut 
tanpa emosi, tidak ada caci maki atau melecehkannya. Arahkan kepada 
komunikasi yang efektif dalam berdialog. 
5) Qaulan Balighan 
Qaulan Balighan adalah perkataan yang pernah ada dan 
membekas yang sebelumnya tertutup, sehingga menimbulkan 
kesadaran yang mendalam. Firman Allah Swt. 
                                 
         
Artinya:  “mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah 
kamu kepada mereka, berilah mereka pelajaran, dan 
katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas pada 
jiwa mereka. (Q.S. an-Nisa’:63) 
 
Berdasarkan pemahaman ayat diatas bimbingan terhadap 
peserta didik melalui qaulan balighan diperlukan dalam komunikasi 
 15 
dengan menembus dan mengunggah jiwa peserta didik serta 
menyentuh perasaan dengan tepat. Bahasa yang digunakan adalah 
bahasa yang mengesankan membekas pada hati sehingga peserta didik 
dapat menerima kebenaran merubah tingkah lakunya kepada jalan 




6) Qaulan Sadidan. 
Qaulan Sadidan berarti ucapan yang benar dan segala sesuatu 
yang hak. Dapat juga dimaknai sebagai pembicaraan yang benar, jujur, 
lurus tidak bohong, dan tidak berbelit-belit. Firman Allah Swt. 
                    
Artinya:  “hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar. (Q.S. al-
Ahzab:70) 
 
Dalam proses pembelajaran perkataan yang jujur dengan 
orientasi mencapai kebenaran dibutuhkan untuk menanamkan nilai-
nilai keislaman kepada peserta didik
24
 
c. Fakto-faktor Komunikasi 
Komunikator yang baik adalah apabila komunikan dapat mengerti 
informasi atau pesan yang disampaikan dan dapat memberikan feedback 
yang sesuai dengan harapan komunikator. Namun tidak semua proses 
komunikasi berjalan sesuai yang diharapkan. Ada banyak faktor yang 
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mempengaruhi komunikasi. Adapun faktor-faktor komunikasi adalah 
sebagai berikut: 
Terdapat dua tinjauan faktor yang mempengaruhi komunikasi, 
yaitu dari pihak sender (Pengirim) dan receiver ( penerima). 
1) Faktor dari pihak sender (pengirim) terdiri dari: keterampilan 
pengirim, sikap pengirim, pengetahuan pengirim, dan media saluran 
yang digunakan pengirim 
2) Faktor dari pihak receiver (penerima) antara lain: Ketrampilan 
penerima, sikap penerima, pengetahuan penerima, media saluran 
komunikasi, komunikasi yang efektif, kualitas komunikasi.
25
 
d. Pola-pola Komunikasi  
Dalam proses pendidikan dapat kita jumpai beberapa kegagalan, 
hal ini terjadi salah satunya karena lemahnya  komunikasi. Untuk itu 
pendidik perlu mengembangkan komunikasi yang efektif dalam proses 
belajar mengajar. Komunikasi yang di maksud adalah hubungan atau 
interaksi antara pendidik dengan peserta didik pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung, atau dengan istilah lain yaitu hubungan aktif antara 
pendidik dengan peserta didik. 
Terdapat tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan interaksi dinamis antara guru dengan siswa yaitu: 
1)  Komunikasi satu arah. 
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Pada pola  komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi aksi 
dan siswa berperan sebagai penerima aksi, guru aktif dan siswa pasif. 
Ceramah pada dasarnya adalah komunikasi satu arah, atau komunikasi 
sebagai aksi. Komunikasi jenis ini kurang menghidupkan kegiatan 
belajar siswa. 
2) Pola Komunikasi dua arah 
Pola komunikasi dua arah merupakan interaksi yang terjadi 
anta guru dan siswa. Tidak hanya guru yang aktif menyampaikan 
pesan namun siswa juga bereperan aktif menyampaikan, dan memberi 
umpan balik dari apa yang disampaikan guru.
26
 
 Ada peran aktif murid dalam bertanya ataupun memeberi 
masukan kepada guru.  Pola komunikasi ini lebih baik dari yang 
pertama karena membuat siswa lebih aktif sehingga kreatifitasnya 
terasah. 
3) Pola Komunikasi banyak arah 
Pola komunikasi ini terjadi dimana tidak hanya terjadi 
komunikasi dinamis antara guru dan siswa, namun juga 
mengembangkan komunikasi dinamis antar sesama murid sehingga 
kegiatan belajar mengajar menjadi lebih interaktif dan dinamis.  
Akan semakin banyak muncul perspektif yang baru sehingga 
terjadi diskusi antara guru, siswa dan sesama siswa. Ruang kelas akan 
terasa lebih hidup dan tidak monoton. 
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 Ibid, , h, 39 
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e. Komunikasi Pembelajaran 
Interaksi guru dan siswa dikelas adalah komunikasi pembelajaran 
(Instructional Communication). Membelajarkan berarti membangun 
komunikasi efektif dengan siswa. Oleh karena itu, penting disadari oleh 
para guru bahwa guru yang baik adalah guru yang memahami bahwa 
komunikasi dan pembelajaran adalah dua hal yang saling bergantung. 
Guru yang baik adalah komunikator yang efektif.
27
 
Dalam komunikasi pembelajaran, guru memainkan peran sebagai 
pengatur dan pengarah alur aktivitas. Selain harus membekali diri dengan 
pengetahuan yang memadai tentang isi pembelajaran yang akan disajikan 
dan metode penyampaiannya, guru juga harus memiliki kemampuan 
dalam mendesain komunikasi yang efektif dengan siswa.  
Komunikasi pembelajaran seperti sebuah siklus yang dimulai 
ketika guru memilih apa yang diajarkan kepada siswa. Selanjutnya guru 
akan menentukan cara yang paling sesuai dan tepat untuk 
mengajarkannya, dan siklus itu diakhiri dengan memeriksa sejauh mana 
tujuan pembelajaran tercapai. Dalam siklus komunikasi pembelajaran 
tersebut terdapat komponen guru, siswa, isi pembelajaran, evaluasi , 
umpan balik, lingkungan belajar dan strategi mengajar. 
Penentuan strategi pembelajaran yang tepat harus ditentukan oleh 
guru, setelah menyusun materi pembelajaran dan menetapkan tujuan 
pembelajaran. Strategi pembelajaran tersebut berisi kegiatan tertentu 
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 Op.cit, Yosal Iriantara & Usep Syaripudin, Komunikasi Pendidikan h.73 
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dalam interaksi komunikasi pembelajaran dikelas. Strategi ini menetapkan 
peran guru dan siswa dan apa yang mereka lakukan selama proses 
pembelajaran. Dalam strategi ini ditetapkan langkah-langkah proses 
pembelajaran dari awal hingga akhir.
28
 
2. Strategi Pembelajaran Small Group Discussion 
Strategi berasal dari kata “strategos” (Yunani) yang artinya 
memberdayakan unsur seperti, perencanaan, cara dan teknik dalam upaya 
untuk mencapai sasaran.
29
 Secara bahasa strategi dapat diartikan sebagai 
siasat, kiat, trik, atau cara. Sedangkan secara umum strategi adalah suatu 
garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang ditentukan.  
Adapun strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai pola umum 
kegiatan guru dan murid dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan yang telah digariskan. Dengan kata lain strategi pembelajaran 
merupakan sejumlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa untuk 
mencapai tujuan pengajaran tertentu.
30
 
Small group discussion strategi kelompok kecil dapat diartikan 
sebagai suatu kegiatan belajar-mengajar dimana siswa dalam suatu kelas 
dipandang sebagai suatu kelompok-kelompok kecil untuk mencapai suatu 
tujuan pengajaran tertentu. 
31
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 Didi Supriadie & Deni Daarmawan, Komunikasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012, h. 127 
30
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Dari beberapa pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
strategi small group discussion atau strategi kelompok kecil adalah salah 
satu strategi pembelajaran aktif,  yang terdiri dari beberapa kelompok kecil 
agar seluruh siswa didalam kelas dapat berpartisipasi dengan aktif dalam 
memecahkan suatu masalah yang berhubungan dengan materi ajar.  
a. Langkah-langkah Penerapan Strategi Small Group Discussion 
Strategi Small Group Discussion memerlukan langkah-langkah 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Sebagai tahap persiapan guru mempersiapkan materi-materi yang 
akan didiskusikan. 
2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan menyampaikan materi 
pelajaran. 
3) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok-kelompok kecil 
4) Guru memberikan materi ajar atau permasalahan untuk masing-
masing kelompok sesuai dengan standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD). 
5) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi 
6) Guru memerintahkan setiap kelompok untuk menunjuk juru bicara. 
7) Guru mempersilahkan Setiap juru bicara kelompok 
mempresentasikan kesimpulan hasil diskusi kelompoknya. 
8) Guru menginstruksikan kepada kelompok lain untuk bertanya atau 
menanggapi 
9) Guru memastikan setiap kelompok terlibat aktif dalam berdiskusi 
 21 




b. Keunggulan Strategi Small Group Discussion 
Keuggulan strategi small group discussion adalah sebagai berikut: 
1) Semua peserta didik dapat aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
2) Mengajarkan peserta didik agar mau menghargai pendapat orang 
lain, 
3) Dapat melatih dan mengembangkan sikap sosial serta demokratis 
bagi siswa. 
4) Mempertinggi partisipasi peserta didik baik secara individual, 
maupun secara kelompok. 
5) Mengembangkan pengetahuan, karena saling bertukar pendapat 
antar siswa, baik dengan kelompoknya maupun kelompok lain. 
6) Dapat mengembangkan keterampilan berkomunikasi bagi siswa. 33 
Peserta didik dibiasakan bekerja secara kelompok, akan 
menyadari bahwa dirinya memiliki kelebihan dan kekurangan. Mereka 
yang memilki kelebihan dapat dengan ikhlas membantu mereka yang 
memilki kekurangan. Sebaliknya, mereka yang memiliki kekurangan 
rela hati mau belajar dari merela yang mempunyai kelebihan tanpa rasa 
minder. Persaingan yang positif pun terjadi di kelas dalam rangka 
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 Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta:Aswaja Pressindo, 2012), h. 86-87 
33
 Ibid, 89 
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mencapai prestasi belajar yang optimal. ini yang diharapkan yakni 




F. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Khamyiah pada tahun 2017 , Jurusan 
Bimbingan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau 
dengan judul “ Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Mengembangkan 
Komunikasi Interpersonal Siswa di SMPN 20 Pekanbaru”. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa ada Upaya positif yang dilakukan guru 
terhadap pengembangan kemampuan komunikasi siswa.
35
 Persamaan 
penelitian ini dengan penulis adalah pada upaya pengembangan 
komunikasi.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mashita pada tahun 2011, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA 
Riau dengan judul “Pengaruh Kemampuan Komunikasi Pembelajaran 
Guru Terhadap Minat Belajar Siswa di MTS Al-Islam Rumbio Kampar”. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada pengaruh positif yang 
signifikan kemampuan komunikasi pembelajaran guru terhadap minat 
belajar siswa.
36
 Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah pada 
kemampuan komunikasi. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Fitriani pada tahun 2019, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
SUSKA Riau dengan judul “ Komunikasi Verbal Guru Pendidikan Agama 
Islam Pada Proses Pembelajaran di SMPN 3 Pekanbaru”. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa adanya dampak positif yang dilakukan 
oleh Guru Pendidikan Agama Islam Pada proses pembelajaran.
37
 
Persamaan penelitian dengan penulis adalah pada komunikasi. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Anis Zulfikariani pada tahun 2016, Jurusan 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau 
dengan judul “Pengaruh Kemampuan Guru Membimbing Diskusi 
Kelompok Kecil Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di SMPN 1 Pekaitan”. Hasil Penelitiannya menyatakan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan guru 
membimbing diskusi kelompok kecil terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa. Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah pada variabel x 
yaitu, diskusi kelompok kecil.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Janidawati pada tahun 2015, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA 
Riau dengan judul” Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Melalui Strategi 
Small Group Discussion Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SDN 026 Rambah Kabupaten Rokan Hulu. Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
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melalui strategi small group discussion terhadap aktivitas siswa.
38
 
Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah strategi small group 
discussion, sedangkan perbedaan terdapat pada aktivitas belajar sedangkan 
penulis adalah tentang komunikasi. 
 
G. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 
dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis, agar tidak terjadi 
kesalah pahaman. Hal ini perlu di jabarkan secara spesifik, supaya dapat 
memberikan landasan konkrit dalam melaksanakan penelitian. Adapun konsep 
yang dioperasionalkan dalam penelitian ini kemampuan komunikasi siswa dan 
Strategi Small group Discussion. 
Untuk melihat Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengembangkan kemampuan komunikasi siswa di SMK PGRI Pekanbaru 
digunakan indikator sebagai berikut: 
1) Guru mempersiapkan materi-materi yang akan didiskusikan. 
2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan menyampaikan materi 
pelajaran. 
3) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok-kelompok kecil 
4) Guru memberikan materi ajar atau permasalahan untuk masing-masing 
kelompok sesuai dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 
(KD). 
                                                             
38
 Janidawati, Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Melalui Strategi Small Group 
Discussion Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 026 Rambah Kabupaten Rokan 
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5) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi 
6) Guru memerintahkan setiap kelompok untuk menunjuk juru bicara. 
7) Guru mempersilahkan Setiap juru bicara kelompok mempresentasikan 
kesimpulan hasil diskusi kelompoknya. 
8) Guru menginstruksikan kepada kelompok lain untuk bertanya atau 
menanggapi 
9) Guru memastikan setiap kelompok terlibat aktif dalam berdiskusi 
10) Guru membuat rangkuman dan memberikan penguatan kepada siswa 
 
H. Asumsi 
Asumsi dalam penelitian ini adalah : Kemampuan Komunikasi Siswa 
dapat Berkembang dengan  Menggunakan Strategi Small Group Discussion 








TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
 
A. Metode Penelitian  
1. Waktu dan Tempat Penelitian  
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga bulan 
Juli tahun 2020. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di SMK PGRI 
Pekanbaru. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam di 
SMK PGRI Pekanbaru yaitu bapak Farizal N, S.Ag dan bapak M. Hidayat 
dan seluruh siswa kelas X . Sedangkan objek penelitian ini adalah upaya 
guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan Kemampuan 
komunikasi siswa dengan menggunakan strategi Small group discussion di 
SMK PGRI Pekanbaru. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas, dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
39
  
Populasi dalam penelitian ini Farizal N, S.Ag dan bapak M. Hidayat 
S.Pd. dan seluruh siswa kelas X di SMK PGRI Pekanbaru. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: 





Sampel adalah bagian dari populasi jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi.
40
 Populasi penelitian ini adalah dua orang guru 
Pendidikan Agama Islam dan seluruh siswa kelas x , mengingat 
populasi sangat besar maka penulis melakukan penarikan sampel 
sebesar 10% dari jumlah sampel yaitu 67 orang. Penarikan sampel 
dilakukan dengan tektik random sampling.  
 
B. Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Obvervasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
41
 Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek kajian. 
Untuk melakukan pengamatan, peneliti menyiapkan instrumen berupa daftar 
list, dalam rangka untuk pengamatan bagaimana komunikasi dan faktor yang 
mendukung dan menghambat komunikasi pembelajaran di SMK PGRI 
Pekanbaru. 
2. Angket 
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 Amri darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam. Pekanbaru: Suska Press, 
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              Yaitu dengan menggunakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan 
secara tertulis kepada responden, terkait dengan masalah yang akan 
diteliti. Angket akan bersifat dengan baik jika digunakan untuk mengukur 
sikap atau hal-hal yang menjadi kebiasaan atau rutinitas responden.
42
 
Angket ini akan diberikan kepada siswa sebagai penilaian terhadap guru . 
Angket ini sebagai data pendukung atau data sekunder Penulis 
menggunakan teknik ini untuk mengukur upaya yang dilakukan guru, 
dalam mengembangkan kemampuan komunikasi siswa dengan 
menggunakan strategi small group discussion di SMK PGRI Pekanbaru 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan dan analisis sejumlah dokumen 
yang terkait dengan masalah penelitian.
43
 Dokumen yang dikumpulkan 
berupa profil sekolah menengah kejuruan, dan data lainnya yang 
berkenaan dengan SMK PGRI Pekanbaru. 
4. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara ini dilakukan dengan guru 
Pendidikan Agama Islam yaitu bapak Farizal N. S.Ag dan bapak M.. 
Hidayat S.Pd. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui adanya 
hubungan antara kemampuan siswa dengan strategi small group discussion 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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C. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif kualitatif. Cara ini, apabila datanya telah terkumpul lalu 
diklarifikasikan menjadi kualitatif. Data yang bersifat kualitatif yaitu 
digambarkan dengan kata-kata kalimat dipisah-pisah menurut kategori untuk 
memperoleh kesimpulan. 




       
Keterangan: 
P = Persentase 
F   = Frekuensi jawaban persentase 
N = jumlah responden 
100%   = bilangan  
Kemudian dipresentasikan dengan kesimpulan dari hasil penelitian ini 
dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat. Persentase tersebut adalah sebagai 
berikut: 
81% -100% = sangat baik 
61% - 80% = baik 
41% -60%  = cukup baik 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai upaya yang 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan 
kemampuan komunikasi siswa dengan menggunakan strategi small group 
discussion di SMK PGRI Pekanbaru, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
A. Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengembangkan kemampuan komunikasi siswa dengan menggunakan 
strategi small group discussion yang dilakukan pada kelas X di SMK 
PGRI Pekanbaru, berdasarkan hasil rekapitulasi observasi       . karena 
angka persentase akhir yang diperoleh berada pada rentang angka 61% 
sampai dengan 80%. Cukup Baik.  
B. faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi siswa 
1. tingkat pemahaman siswa 
2. sikap siswa untuk berkomunikasi 
3. waku yang tepat ketika belajar sehingga dapat memunculkan ide 
 
B. Saran 
Dengan melihat hasil yang diperoleh dari hasil penelitian diatas, maka 
penulis memberikan bebrapa saran agar dapat bermanfaat dalam meningkatkan 
upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam mengembangkan 
kemampuan komunikasi siswa dengan menggunakan strategi small group 
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discussion di SMK PGRI Pekanbaru itu sendiri, maupun di lembaga-lembaga 
pendidikan lainnya. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis 
menyarankan sebagai berikut: 
1. Kepada guru-guru yang mengajar Pendidikan Agama Islam (PAI), penulis 
menyarankan bahwa berdasarkan hasil penelitian ternyata upaya guru baik 
dan tinggi. Tentu ini sudah merupakan suatu modal yang penting. Aakan 
tetapi, upaya guru  yang baik ini tidak akan banyak artinya jika guru tidak 
mengarahkan, membimbing, dan memotivasi lebih jauh mengenai kegiatan 
belajar siswa 
2. Kepada pihak-pihak yang berwenang, kepala sekolah, dinas-dinas 
pendidikan dan lain-lain, diharapkan turut memberi solusi-solusi terbaik 
bagi pelaksanaan kegiatan pendidikan dengan banyak menjalin 
komunikasi secara langsung, untuk memberi informasi yang jelas tentang 
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